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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri merupakan usaha untuk memproduksi barang untuk
dijadikan bahan baku atau bahan mentah melalui proses produksi
penggarapan dengan jumlah yang besar sehingga barang tersebut
dapat diperoleh dengan harga serendah mungkin tetapi dengan kualitas
yang baik. Sekarang ini, banyak negara-negara di dunia terus berupaya
untuk menumbuhkan ekonominya. Langkah yang diambil oleh industri
yakni mengembangkan dirinya dalam menunjang perdagangan. Para
industri saling bersaing untuk mendapatkan tempat di pasar global,
karena di dalam pasar global itu sendiri terjadi perdagangan bebas dari
dan tentang suatu negara. Salah satu hal yang mendukung ialah sektor
industrialisasi.

Globalisasi dirasa lebih menguntungkan negara-negara maju.
Karena di negara-negara majulah berbagai bidang termasuk industri
mengalami kemajuan, berbeda dengan di negara berkembang. Mungkin
dari segi kualitas dan kuantitas hasil produksinya saja jauh lebih baik
dari negara maju. Menurut Robert Hutton, ia mengatakan industri adalah
bagian terpenting bagi perekonomian di Eropa. Jepang misalnya,

produksi otomotif dan elektroniknya mampu menembus pasaran dunia,



begitu juga Korea dan Cina, mereka berkembang menjadi negara
industri.

Dalam perkembangan selanjutnya, negara-negara berkembang
mulai mengikutsertakan diri dalam aspek tersebut. Tidak hanya ekonomi
yang dibangun dari sektor non industri, tapi mereka telah jauh
melangkah mengupayakan terciptanya industri yang fleksibel, dalam arti
mampu meningkatkan daya saing di pasaran. Sehingga negara
berkembang pun tidak dengan mudah mengikuti arus global saja.
Namun, mereka mampu berkompetisi dengan baik.

Menurut pendapat Swastha dan Sukotjo (2014) definisi atau
pengertian perusahaan adalah suatu organisasi produksi yang
menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk
memuaskan kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. Sedangkan
menurut Simamora (2013:45) kinerja adalah ukuran keberhasilan
organisasi dalam mencapai misinya. Dan batasan terkait dengan konsep
kinerja organisasi publik setidaknya berkaitan erat dengan efisiensi,
efektifitas, keadilan dan daya tanggap. Hal ini berarti bahwa
performance adalah sebuah tindakan yang dapat dilihat, diamati serta
dimungkinkan untuk mencapai hal-hal yang diharapkan (tujuan). Kinerja
juga dapat dikatakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya yang diperoleh selama

periode waktu tertentu.



Dalam suatu organisasi atau perusahaan, kepemimpinan
merupakan salah satu faktor penting. Kepemimpinan dipandang sangat
penting karena dua hal: pertama, adanya kenyataan bahwa penggantian
pemimpin seringkali mengubah kinerja suatu unit, instansi atau
organisasi. Kedua, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa salah satu
faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan organisasi adalah
kepemimpinan, mencakup proses kepemimpinan pada setiap jenjang
organisasi, kompetensi dan tindakan pemimpin yang bersangkutan.

Sedangkan Pengertian Kepemimpinan menurut Dubrin (2015:3),
mengemukakan bahwa kepemimpinan itu adalah upaya mempengaruhi
banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara
mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang
menyebabkan orang lain bertindak atau merespons dan menimbulkan
perubahan positif, kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan
mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan,
kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan
diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai.

Dengan kata lain kepemimpinan merupakan sebuah faktor yang
sangat penting untuk mempengaruhi dan memberikan arahan kepada
para karyawan, apalagi saat ini sistemnya sudah beranjak serba terbuka
maka sosok kepemimpinan yang menguatkan para karyawannya. Disisi
lain kepemimpinan yang dapat menumbuhkan motivasi kerja para

karyawan merupakan kepemimpinan yang dapat menumbuhkan rasa



percaya diri yang tinggi dalam melaksanakan semua yang menjadi
tugasnya dalam bekerja.

Menurut Armstrong (2013) dalam Sudarmanto (2016:133)
menyatakan kepemimpinan adalah proses memberi inspirasi kepada
semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil
yang diharapkan. Kepemimpinan adalah cara mengajak karyawan agar
bertindak benar, mencapai komitmen dan memotivasi mereka untuk
mencapai tujuan bersama.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil kerja selain kepemimpinan
yaitu dibutuhkannya motivasi, motivasi sendiri memiliki arti bahwa suatu
dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu
perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi berasal dari kata
motif yang berarti "dorongan” atau rangsangan atau "daya penggerak”
yang ada dalam diri seseorang. Menurut Weiner yang dikutip Elliot et al.
(2014), motivasi didefenisikan sebagai kondisi internal yang
membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan
tertentu, dan membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu.
Menurut Uno (2017:23), motivasi dapat diartikan sebagai dorongan
internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan
adanya; hasrat dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan cita-
cita; penghargaan dan penghormatan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan

salah satu karyawan PT. Ramasurya Perkasa Distrindo, bahwa terdapat



suatu keberhasilan kinerja para karyawan yang didukung oleh adanya
pengaruh kepemimpinan yang baik dan motivasi kerja itu sendiri.
Pernyataan dari karyawan PT. Ramasurya Perkasa Distrindo tersebut
menunjukkan adanya permasalahan yang terkait dengan gaya
kepemimpinan yang kurang baik.

Dimana sosok kepemimpinan Supervisornya dalam memimpin
para karyawan selama ini kurang baik terutama pada pola komunikasi
yang tidak jelas yang membuat para karyawan PT. Ramasurya Perkasa
Distrindo salah mengartikan apa yang diperintahkannya. Dampak dari
permasalahan tersebut, mengakibatkan banyak kesenjangan antara
karyawan dan pimpinan sehingga dapat menurunkan hasil kerja para
karyawan. Kemudian apabila melihat motivasi setiap karyawan PT.
Ramasurya Perkasa Distrindo sedikit rendah, disebabkan karena dari
gaya kepemimpinan yang kurang baik sehingga karyawan merasa
kurang nyaman dalam pekerjaannya. Mereka merasa khawatir dengan
adanya perintah dari supervisor yang terkadang secara tiba-tiba
memerintahkan dengan instruksi yang tidak jelas dan berdampak pada
hasil kinerja karyawan. (Hasil wawancara di PT. Ramasurya Perkasa
Distrindo).

Kurangnya peranan kepemimpinan dalam menciptakan
komunikasi yang harmonis serta memberikan pembinaan karyawan,
akan menyebabkan tingkat kinerja karyawan rendah. Demikian halnya

dengan kurangnya motivasi karyawan seperti tidak disiplin masuk kerja,
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malas-malasan dalam bekerja akan menyebabkan kinerja karyawan
rendah.

Maka dari itu, gaya kepemimpinan dan motivasi merupakan hal
yang penting dalam sebuah era modern dimana organisasi
mengkehendaki adanya demokratis dalam pelaksanaan kerja dan
motivasi kerja yang baik (Mangkunegara, 2016). Akibat yang mungkin
timbul dari adanya gaya kepemimpinan dan motivasi yang buruk adalah
penurunan kinerja karyawan yang akan membawa dampak pada
penurunan kinerja total perusahaan.

Selanjutnya, untuk meningkatkan semangat kerja karyawan maka
ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh perusahaan seperti
gaya kepemimpinan, dan motivasi. Berdasarkan permasalahan yang
diuraikan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Team Serta
Dampaknya Pada Kinerja Team Pada PT. Ramasurya Perkasa

Distrindo”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini

dapat dirumuskan.

1.

Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
Team pada PT. Ramasurya Perkasa Distrindo?
Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Team pada PT. Ramasurya Perkasa Distrindo?



3. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi

Team serta Dampaknya Pada Kinerja Team pada PT. Ramasurya

Perkasa Distrindo?

1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka

penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1.

1.4

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Motivasi Team pada PT. Ramasurya Perkasa Distrindo.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Team pada PT. Ramasurya Perkasa Distrindo.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Motivasi Team serta Dampaknya Pada Kinerja Team pada

PT. Ramasurya Perkasa Distrindo.

Manfaat Penelitian

Aspek Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi tambahan untuk penelitian lebih lanjut dan sumbangan
kepustakaan untuk Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Mahardhika

Surabaya.



2. Aspek Pengembangan Iimu Pengetahuan

3.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan kajian
bagi peneliti selanjutnya terutama yang berhubungan dengan sumber
daya manusia.

Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang
bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi instansi untuk
mengetahui arti pentingnya gaya kepemimpinan, motivasi team

sehingga dapat mendorong kinerja team.



